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ABSTRAK

Nyeri persalinan merupakan suatu kondisi fisiologis yang dapat menimbulkan kecemasan pada ibu
bersalin dan mengganggu kenyamanan saat persalinan. Upaya untuk meredakan rasa nyeri, seringkali
hanya terfokus pada farmakologi, sedangkan untuk penanganan non farmakologi juga dapat dilakukan
dengan teknik massage counterpressure. Massage counterpressure dilakukan dengan cara menekan
lurus kebawah atau memutar pada daerah sacrum atau lumbal lima yang dilakukan terus menerus saat
kontraksi selama 20 menit. Untuk mengetahui pengaruh teknik massage counterpressure terhadap
penurunan nyeri pada ibu bersalin kala i fase aktif di Tempat Praktik Mandiri Bidan Siti Alfiyah dan
Muarofah Kota Surabaya pada bulan Desember Tahun 2022. Penelitian ini menggunakan rancangan
Quasy Experiment dengan desain one-group pretest-posttest design. Jumlah sampel 10 responden.
Populasi penelitian ini adalah semua ibu bersalin kala 1 fase aktif dengan pengambilan sampel yaitu
Purposive Sampling dengan jumlah 12 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar
kuisioner massage counterpressure dan skala nyeri numeric rating scale (NRS). Analisis data
menggunakan uji Paired Sample t-Test. Uji menunjukan nilai sig (2-tailed) sebesar 0.000<0,05
sehingga data diterima yaitu ada pengaruh antara sebelum dan sesudah dilakukan massage
counterpressure, rata-rata tingkat nyeri persalinan sebelum diberikan perlakuan adalah 8.80 dan
sesudah diberikan perlakuan adalah 4.70. Hasil ini menunjukan terdapat penurunan tingkat nyeri
persalinan sebelun dan sesudah dengan selisih 4.10 dan diperoleh hasil signifikan sebesar 0,000<5%
(p-value = 0,000<0,05). Penelitian ini menyatakan ada pengaruh pemberian massage counterpressure
terhadap penurunan nyeri ibu bersalin kala | fase aktif. Hasil penelitian menyarankan agar massage
counterpressure digunakan sebagai alternatif terapi non farmakologi dalam manajemen nyeri
persalinan.

Kata kunci : counterpressure , massage, nyeri persalinan

ABSTRACT

Labor pain is a physiological condition that can cause anxiety in birthing mothers and interfere with
comfort during labour. Counterpressure massage is done by pressing straight down or rotating on the
sacrum or lumbar region which is done continuously during contractions for 20 minutes. To determine
the effect of counterpressure massage techniques on reducing pain in labor during the active phase at
the Mandiri Bidan Siti Alfiyah and Muarofah Practices, Surabaya City in December 2022. This study
used a Quasy Experiment design with a one-group pretest-posttest design. The number of samples is 10
respondents. The population of this study were all mothers giving birth during the first active phase
with purposive sampling with a total of 12 people. The data collection technique used a massage
counterpressure questionnaire sheet and a numerical rating scale (NRS) pain scale. Data analysis used
the Paired Sample t-Test. The test showed a sig (2-tailed) value of 0.000 <0.05 so that the data was
accepted, namely that there was an effect between before and after the counterpressure massage, the
average level of labor pain before being given treatment was 8.80 and after being given treatment was
4.70. These results indicated that there was a decrease in the level of labor pain before and after with
a difference of 4.10 and a significant result was obtained of 0.000<5% (p-value = 0.000<0.05). This
study states that there is an effect of giving counterpressure massage on reducing maternal pain during
the first active phase. The results of the study suggest that counterpressure massage is used as an
alternative non-pharmacological therapy in the management of labor pain.
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PENDAHULUAN

Proses kehamilan dan persalinan merupakan pengalaman yang sangat berharga bagi setiap
perempuan. Persalinan merupakan keadaan fisiologis yang dialami oleh setiap wanita hamil,
akan tetapi persalinan juga membawa konsekuensi rasa nyeri yang menimbulkan rasa cemas
dan takut secara bersamaan. Nyeri persalinan menjadi bagian yang tidak dapat dihindari selama
proses persalinan. Intensitas nyeri selama persalinan juga mempengaruhi keadaan psikologis
ibu, kelancaran proses persalinan serta keadaan janin (Pratiw et al., 2017).

Nyeri persalinan merupakan sebuah pengalaman subjektif yang disebabkan oleh iskemik
otot uteri, penarikan, traksi ligament uteri, traksi ovarium, tuba fallopii dan distensi bagian
bawah uteri, otot dasar panggul dan perineum. Rasa nyeri pada persalinan kala I terjadi karena
aktivitas di dalam tubuh untuk mengeluarkan bayi. (Kb et al., 2018). Respon fisiologis terhadap
nyeri meliputi peningkatan tekanan darah, denyut nadi, pernapasan, keringat, diameter pupil,
dan ketegangan otot (Sari et al., 2018). Nyeri persalinan yang tidak diatasi dengan managemen
nyeri yang benar akan mengakibatkan keletihan sehingga terjadi penurunan kontraksi uterus
dan proses persalinan berlangsung lebih lama. Proses persalinan akan menjadikan pengalaman
yang kurang menyenangkan bagi ibu sehingga dapat mengakibatkan masalah baik fisik
maupun psikologis (Mardliyana et al., 2017).

Nyeri persalinan hampir dirasakan oleh seluruh ibu bersalin dengan intensitas nyeri yang
berbeda-beda (WHO, 2017). Sebagian besar (90%) ibu bersalin mengalami nyeri pada proses
persalinannya. Murray melaporkan kejadian nyeri pada 2.700 ibu bersalin, 15% mengalami
nyeri ringan, 35% dengan nyeri sedang, 30% dengan nyeri hebat dan 20% persalinan disertai
nyeri sangat hebat (Rejeki et al., 2013). Rasa nyeri persalinan bersifat personal, setiap ibu
bersalin mempersepsikan rasa nyeri yang berbeda-beda terhadap stimulus yang sama,
tergantung pada ambang nyeri yang dimilikinya (Wahyuni et al., 2019).

Upaya peningkatan kenyamanan dan mengurangi keluhan dapat dilakukan pemberian
terapi komplementer atau yang sering disebut dengan metode non-farmakologi. Metode ini
direkomendasikan untuk ibu hamil sampai persalinan karena tidak menyebabkan efek pada ibu
maupun janin, (Mardliyana et al., 2022) (Sukarsih et al., 2021), Salah satu terapi komplementer
yang dapat diberikan pada ibu bersalin adalah teknik massage counterpressure.(Jens Verty
Lebang et al., 2023) Massage couterpressure merupakan tindakan massage dengan penekanan
yang cukup kuat pada titik tertentu dipunggung bawah selama kontraksi. Teknik massage
counterpressure ini akan menyebabkan pemblokiran impuls nyeri yang akan ditramisikan ke
otak lebih cepat, Hal ini sangat membantu dalam mengurangi nyeri yang dirasakan, karena
penekanan pada panggul dapat mengurangi regangan yang terjadi pada sakro iliaka sehingga
mengurangi tegangan yang terjadi akibat penekanan internal dari kepala janin. Pemberian
terapi dengan teknik massage counterpressure dapat menghambat rasa nyeri yang dihantarkan
menuju medulla spinalis dan otak, selain itu tekanan dengan teknik massage counterpressure
ini mengaktifkan endhorpine, sehingga aliran rasa nyeri dapat dihambat (Puji et al., 2021).

Dengan diberikan terapi massage akan mengurangi ketegangan otot dan rasa sakit,
meningkatkan mobilitas dan melancarkan peredaran darah. Massage juga dapat memberikan
efek distraksi yang dapat meningkatkan hormon endorfin pada kontrol desenden yang dapat
meningkatkan kenyamanan dan relaksasi otot, (Field, 2012). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh teknik massage counterpressure terhadap penurunan nyeri pada ibu
bersalin kala | fase aktif di Tempat Praktik Mandiri Bidan Siti Alfiyah dan Muarofah Kota
Surabaya.

METODE
Jenis penelitian ini adalah quasy experiment (eksperimen semu) dengan pendekatan
kuantitatif. Menggunakan desain One-Group Pretest-postest design. Penelitian ini
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dilaksanakan pada bulan Desember 2022 di Tempat Praktik Mandiri Bidan Siti Alfiyah Dan
Muarofah di Kota Surabaya. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh ibu bersalin kala | fase
aktif dengan jumlah 12 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling. Sampel penelitian ini sejumlah 10 orang. Instrumen penelitian ini
menggunakan skala ukur Numeric Rating Scale (NRS). Analisis data menggunakan Uji Paired
Sample t-Test untuk mengetahui perbedaan skor sebelum dan sesudah diberikan massage
counterpressure dan untuk menganalisa pengaruh teknik massage counterpressure terhadap
penurunan nyeri pada ibu bersalin kala | fase aktif. Penelitian ini memperhatikan etika dalam
penelitian yaitu Informed Concent, Anonimity, Confidentiality.

HASIL

Tingkat Nyeri Persalinan Sebelum Diberikan Massage Counterpressure Ibu Bersalin
Kala 1 Fase Aktif Di Tempat Praktik Mandiri Bidan Siti Alfiyah dan Muarofah Kota
Surabaya

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Nyeri Responden Sebelum di Berikan Massage
Counterpressure Ibu Bersalin Kala | Fase Aktif di Tempat Praktik Mandiri Bidan
Siti Alfiyah dan Muarofah Kota Surabaya

Tingkat Nyeri F %
Ringan 0 0
Sedang 0 0
Berat 10 100.0
Total 10 100.0

Dari tabel 1 dapat dilihat kita ketahui bahwa nyeri persalinan sebelum dilakukan massage
counterpressure adalah 100% nyeri berat.

Tingkat Nyeri Persalinan Sesudah Diberikan Massage Counterpressure Ibu Bersalin
Kala 1 Fase Aktif Di Tempat Praktik Mandiri Bidan Siti Alfiyah dan Muarofah Kota
Surabaya

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Nyeri Persalinan Sesudah di Berikan Massage
Counterpressure Ibu Bersalin Kala | Fase Aktif di Tempat Praktik Mandiri Bidan
Siti Alfiyah dan Muarofah Kota Surabaya

Tingkat Nyeri F %
Ringan 2 20.0
Sedang 7 70.0
Berat 1 10.0
Total 10 100.0

Dari tabel 2 menunjukan frekuensi tingkat nyeri responden sesudah diberikan massage
counterpressure adalah nyeri sedang sebanyak 7 orang (70.0%). Nyeri ringan sebanyak 2 orang
(20.0%) dan nyeri berat sebanyak 1 orang (10.0%).

Dari tabel 3 rata-rata nyeri responden sebelum dilakukan massage counterpressure adalah
8.80 dan setelah dilakukan massage counterpressure maka nyeri responden menjadi 4.70
terlihat perberdaan nilai dimana adanya penurunan sebelum dilakukan massage
counterpressure dan sesudah dilakukan massage counterpressure 4.10 Hasil uji statistic
didapatkan nilai P Value = 0,000 < 0,05 yang artinya ada pengaruh pemberian massage
counterpressure terhadap penurunan nyeri pada ibu bersalin kala | fase aktif. Maka
disimpulkan ada pengaruh yang signifikan antara sebelum dilakukan massage counterpressure
____________________________________________________________________________________________________________________________|
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dan sesudah dilakukan massage counterpressure di tempat praktik mandiri bidan Siti Alfiyah
dan Muarofah kota Surabaya.

Tabel 3. Pengaruh Teknik Massage Counterpressure Ibu Bersalin Untuk Mengurangi Nyeri
Persalinan Kala 1 Fase Aktif di Tempat Praktik Mandiri Bidan Siti Alfiyah dan
Muarofah Kota Surabaya

Variabel Mean Standar Selisih p.value Sd Pre&post N
Deviasi Mean
Nyeri
Sebelum 8.8000 .78881 4.1000 .000 .73786 10
Sesudah 4.7000 1.25167 10
PEMBAHASAN

Tingkat Nyeri Persalinan Sebelum Dilakukan Massage Counterpressure

Hasil penelitian sebelum dilakukan perlakuan massage counterpressure didapatkan hasil
bahwa 10 responden (100.0%) merasakan tingkat nyeri berat. Nyeri persalinan yang terjadi
pada responden merupakan perasaan tidak menyenangkan yang merupakan respon dari
individu yang menyertai selama proses persalinan. Ibu bersalin yang mengalami stress, takut
dan terkejut, sehingga pada sistem syaraf simpatis dan parasimpatis terpicu. Kecemasan yang
berlebihan juga meningkatkan kadar katekolamin dalam darah yang berakibat meningkatkan
aliran darah menuju pelvik dan peningkatan ketegangan pada otot, (Mardliyana & Puspita, 2022),
Tubuh meresponnya dengan penyempitan dan menghambat aliran aliran darah serta oksigen
sehingga berdampak pada kerja otot Rahim. Otot-otot bawah Rahim yang seharusnya bekerja
melemas dan membuka justru menegang sehingga bayi tidak dapat turun ke jalan lahir, hal ini
menimbulkan nyeri hebat yang dirasakan ibu (Supliyani, 2017).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuliza et al, (2022)
yang menunjukan bahwa nyeri persalinan pada responden sebelum dilakukan massage
counterpressure sebagian besar mengalami nyeri berat (96,7%) dan setelah dilakukan massage
counterpressure menunjukan penurunan nyeri menjadi nyeri sedang (66,7%). Hasil penelitian
lainnya yang dilakukan oleh (Christiani et al., 2022) tentang efektivitas massage
counterpressure terhadap intensitas rasa nyeri pada persalinan kala I fase aktif menunjukkan
teknik massage counterpressure memberikan hasil nilai mean 6,700 menjadi 4,950 yang
artinya ada penurunan tingkat nyeri setelah diberikan massage counterpressure.

Persepsi nyeri pada ibu bersalin sangat bervariasi dan bersifat subjektif. Kecemasan, stress
dan rasa takut ibu yang berlebihan meningkatkan kadar katekolamin, yang secara fisiologis
dapat meningkatkan kontraksi uterus sehingga meningkatkan nyeri yang dirasakan. Tubuh
meresponnya dengan penyempitan dan menghambat aliran aliran darah serta oksigen sehingga
berdampak pada kerja otot rahim. sehingga bayi tidak dapat turun ke jalan lahir, hal ini
menimbulkan nyeri hebat yang dirasakan ibu.

Tingkat Nyeri Persalinan Setelah Dilakukan Massage Counterpressure.

Hasil penelitian setelah dilakukan tindakan massage counterpressure dari 10 responden
dimana mayoritas responden mengalami nyeri ringan yaitu 7 responden (70.0%) dan minoritas
responden nyeri berat yaitu hanya 1 responden (10.0%) yang mengalami nyeri berat. Terjadi
penurunan pada tingkat nyeri karena penggunaan massage counterpressure memberikan
stimulasi berupa tekanan kuat pada sakrum yang dapat menimbulkan efek relaksasi dan efektif
mengurangi nyeri saat kontraksi yang ada pada daerah pinggang dan punggung bagian bawah.
Dengan memberikan teknik massage counterpressure dapat menutup gerbang pesan nyeri yang
akan dihantar menuju medulla spinalis dan otak selain itu tekanan kuat yang diberikan pada
saat melakukan tehnik massage counterpressure dapat mengaktifkan senyawa endhorphin
yang berada di sinaps sel-sel saraf tulang belakang dan otak, sehingga transmisi dari pesan
____________________________________________________________________________________________________________________________|
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nyeri dapat dihambat yang dapat menyebabkan penurunan intensitas nyeri (Pasongli et al.,
2014).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Yulianingsih et al., 2019) yang
menunjukan hasil bahwa terdapat penurunan intensitas nyeri pada ibu bersalin kala I fase aktif.
Hasil penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Merry et al., 2018) tentang pengaruh teknik
massage counterpressure terhadap lama kala | fase aktif persalinan normal mendapatkan hasil
bahwa terdapat pengaruh pemberian massage counterpressure terhadap lama kala | fase aktif
persalinan normal. Massage counterpressure dilakukan dengan stimulasi berupa tekanan kuat
pada daerah sacrum atau lumbal lima dapat menutup gerbang nyeri sehingga transmisi dari
pesan nyeri dapat dihambat. Massage counterpressure juga memberikan efek terapeutik dan
relaksasi maksimal dengan merelaksasi otot yang tegang dapat membuka aliran darah yang
sempit sehingga efektif mengurangi nyeri saat kontraksi.

Pengaruh Teknik Massage Counterpressure Terhadap Penurunan Nyeri Pada lbu
Bersalin Kala | Fase Aktif

Dari hasil uji t-Test didapatkan nilai P Value = 0,000 < 0,05 yang artinya ada pengaruh
pemberian massage counterpressure terhadap penurunan nyeri pada ibu bersalin kala | fase
aktif. Maka dapat disimpulkan ada pengaruh yang signifikan antara sebelum dilakukannya
massage counterpressure dan sesudah dilakukan massage counterpressure di tempat praktik
mandiri bidan siti alfiyah dan muarofah kota surabaya. Hasil penelitian ini sependapat dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Irmayanti & Okta, 2017) penelitian yang berjudul Pengaruh
Pemberian Teknik Counterpressure Terhadap Penurunan Intensitas Nyeri Pada Kala |
Persalinan, memberikan hasil bahwa massage counterpressure sangat efektif untuk
mengurangi nyeri persalinan. Hasil penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Riyanti et al., 2022)
yang memberikan hasil bahwa massage counterpressure mampu mengurangi intensitas nyeri
persalinan ketika intranatal kala | fase aktif. Berdasarkan hasil yang dilakukan peneliti
memberikan massage counterpressure selama 20 menit. Diberikannya intervensi massase
counterpressure ibu merasakan nyeri berkurang, dan ketegangan otot hilang, lalu ibu merasa
lebih nyaman saat persalinan. Menurut teori Danuatmaja, menyebutkan ibu yang dipijat selama
20 menit setiap jam selama persalinan tidak akan merasakan sakit. Hal ini karena pijat
merangsang tubuh untuk melepaskan senyawa endorpin yang secara alami dapat meredakan
rasa sakit, sehingga lebih nyaman. Dianjurkan untuk melakukan pijatan pada saat melahirkan
karena rasa sakit cenderung meningkat ketika pijatan dihentikan. Ini terjadi karena sistem saraf
terbiasa dengan rangsangan dan organ indera tidak lagi merespons rasa nyeri (Lestiawati et al.,
2022).

Massage counterpressure yang dilakukan dengan pijatan pada sacrum menggunakan
kepalan tangan maupun tumit tangan pada daerah sacrum atau lumbal lima selama 20 menit
saat kontraksi serta penilaian melalui metode observasi langsung ke responden rata-rata dan
penggunaan skala NRS, secara keseluruhan semua responden mengatakan bahwa mereka
merasa lebih rileks, tenang, nyaman dan nyeri persalinan yang dirasakannya berkurang
walaupun respon nyeri yang ditunjukan berbeda-beda pada setiap responden. Pemijatan
dilakukan selama 20 menit untuk mendapatkan efek terapeutik dan relaksasi maksimal dengan
merelaksasi otot yang tegang sehingga dapat membuka aliran darah yang sempit. Dengan
Massage counterpressure impuls nyeri dikontrol dan dihambat oleh sistem saraf pusat. Impuls
nyeri disalurkan ketika pertahanan nyeri terbuka dan menghambat impuls. Tekanan yang
diberikan saat massage efektif mengurangi nyeri persalinan kala | karena mengurangi sensasi
nyeri sinapsis sumsum tulang belakang dan sel otak. Hal ini sejalan dengan dengan penelitian
Sri Rejeki tang menyatakan bahwa counterpressure dapat dilakukan untuk menurunkan nyeri
persalinan. Alat counterpressure juga dapat dilakukan dengan bola tenis, (Rejeki et al., 2021)
Menurut penelitian Siti Maisaroh tahun 2021, bahwa massage counter pressure efektig
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menurunkan nyeri persalinan. Dengan dilakukan massage counter pressure akan menekan saraf
sensorik uterus dan serviks yang akan memberikan rangsangan yang mengontrol gate control,
(Maisaroh & Maryani, 2021). Peneliti menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara
sebelum dan sesudah dilakukan massage counterpressure terhadap tingkat nyeri yang
dirasakan oleh ibu bersalin. Bisa dinilai dari adanya penurunan tingkat skala nyeri yang
dirasakan oleh ibu setelah dilakukan massage counterpressure yaitu tingkat skala nyeri setelah
dilakukan tindakan mengalami penurunan dari sebelum dilakukan tindakan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa teknik massage counterpressure berperan penting
dalam menurunkan nyeri pada ibu bersalin, hal ini terlihat dari jumlah responden yang
merasakan nyerinya berkurang setelah dilakukan massage counterpressure dengan hasil
tingkat nyeri persalinan sebelum dilakukan massage counterpressure terdapat 10 responden
(100.0%) mengalami nyeri berat dan tingkat nyeri persalinan sesudah dilakukan massage
counterpressure didapatkan hasil bahwa dari 10 responden terdapat 7 responden (70.0%)
mengalami nyeri sedang, dan 2 responden (20.0%) merasakan nyeri ringan yang artinya terjadi
penurunan pada tingkat nyeri karena diberikan teknik massage counterpressure. Berdasarkan
hasil uji statistik diperoleh p-value=0,000<0,05 yang artinya ada pengaruh pemberian teknik
massage counterpressure untuk mengurangi nyeri persalinan pada ibu bersalin kala | fase aktif
di Tempat Praktik Mandiri Bidan Siti Alfiyah dan Muarofah Kota Surabaya.
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